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BAB II

GAMBARAN UMUM

2.1    TINJAUAN UMUM

   PT. Murakabi Buana adalah suatu pabrik yang bergerak di bidang makanan dan pertanian.   Kegiatan yang dilakukan adalah menghasilkan suatu produk makanan sendiri. Karena terdapat beberapa bagian yang menangani suatu hasil produksi, sehingga memakan waktu lama bagi pegawai Bagian Personalia yang menangani gaji dan upah untuk menentukan berapa gaji bersih yang harus diterima pegawai dan berapa upah bersih yang harus diterima masing-masing buruh, tanpa disertai dengan perhitungan PPh pasal 21 sebab upah yang diterima buruh setiap minggunya relatif kecil.

Dalam pabrik ini , pembayaran kepada pegawai/buruh di bagi menjadi dua golongan: yaitu gaji dan upah. Gaji merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh pegawai yang mempunyai jenjang jabatan manajer, sedangkan upah merupakan pembayaran jasa atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh buruh.  Dan gaji dibayarkan secara tetap per bulan, sedangkan upah dibayarkan berdasarkan hari dan jam kerja (dibayarkan per minggu). 

Perhitungan Gaji dan Upah di PT. Murakabi Buana masih dilakukan secara manual. Agar pekerjaan pegawai Bagian Personalia yang menangani Gaji dan Upah menjadi lebih mudah, maka dibutuhkan program yang siap pakai sebagai pengolah datanya.

2.2 PENGOLAHAN DATA GAJI YANG DITERIMA PEGAWAI

    Pada PT. Murakabi Buana, gaji diberikan pada pegawai yang mempunyai jenjang jabatan manajer dan dibayarkan secara tetap per bulan. Penentuan besaran gaji pada pabrik ini berdasarkan jabatan yang dimilikinya dan Bagian yang bertanggungjawab untuk menghitung penghasilan tiap pegawai/buruh selama jangka waktu pembayaran gaji dan upah dan membuat Daftar Gaji dan Upah adalah bagian Personalia seksi Gaji dan Upah. 

       Adapun perhitungan Gaji Bersih yang diterima Pegawai, perhitungannya adalah:

1. Para pegawai menerima Gaji Kotor setiap bulannya. Gaji Kotor ini didapatkan dari jumlah Gaji Pokok dan Tunjangan sosial . Tunjangan sosial  diberikan pada semua pegawai dimana jumlahnya yaitu Rp. 80.000, 00 setiap bulannya. Setiap tahunnya jumlah tunjangan sosial yang diberikan pada pegawai dapat berubah.

Berikut tabel gaji pokok pegawai di PT Murakabi Buana :

	Jabatan 
	Gaji Pokok

	Kepala Pengawas
	Rp. 750.000

	Bendahara 
	Rp. 700.000

	Sekretaris 
	Rp.  690.000

	Kepala Bagian
	Rp. 750.000

	Manajer 
	Rp. 730.000

	Tenaga Operasional
	Rp.  2200


2. Selain gaji pokok dan tunjangan sosial, para pegawai juga menerima Bonus absensi dan lembur. Dimana tarif absensi per harinya adalah Rp.1000, 00. Jumlah dari tarif absensi ini dapat berubah setiap tahunnya. Sedangkan perhitungan untuk lembur setiap jamnya adalah Rp.2500 ,00. Jumlah ini juga dapat berubah setiap tahunnya.

3. Sebagai pengurang dari Gaji Kotor  adalah :

· PPh pasal 21

Perhitungannya : 5% * gaji pokok  (potongan PPh pasal 21 ini dikenakan untuk semua Pegawai). Tarif ini dapat berubah setiap tahunnya.

· Jaminan Hari Tua

Perhitungannya : 3 % dari gaji pokok. Tarif ini dapat berubah setiap tahunnya.

· Iuran Organisasi

Adalah iuran semua pegawai pada organisasi, dimana tarif untuk semua pegawai adalah Rp.2000, 00. Jumlah iuran organisasi ini dapat berubah setiap bulannya. 

Perhitungan untuk jumlah Gaji Bersih  tiap bulan adalah:

(Gaji Pokok + Tunjangan Sosial + Bonus Absensi + Lembur ) - (Potongan PPh pasal 21 + Jaminan Hari Tua + Iuran Organisasi)

Contoh kasus 1 :

Seorang Pegawai bernama Eka Handayani dengan jabatan manajer. Jumlah kehadiran pada bulan februari  2005 yaitu 24 hari. Setiap harinya pegawai tersebut lembur selama 6 jam. Tunjangan sosial yang diberikan pada tahun 2005 adalah Rp. 80.000, 00. besarnya potongan pada Pph (5 %), dana pensiun (3 %) dan iuran organisasi sebesar (Rp. 2000). Berapakah jumlah Gaji Bersih yang akan diterima Pegawai tersebut pada bulan februari?

Jawab:

Perhitungan untuk gaji bersih yang akan diterima oleh pegawai tersebut yaitu:

Gaji pokok

: Rp. 700.000

Tunjangan sosial
: Rp.   80.000

Bonus absensi     
: Rp.   24.000
     (Rp.1000 * jumlah hadir selama 24 hari)

Lembur

: Rp. 360.000 +    (6 jam  * 24 hari * Rp.2500)

Jumlah gaji kotor
               Rp. 1.164.000

Potongan:

Pph

 (5%*gapok)

: Rp.35.000


Dana pensiun 

(3%*gapok)                 : Rp.21.000

Iuran Koperasi

: Rp.  2.000  +

Jumlah Potongan
                 Rp. 58.000    (-)

Gaji Bersih
               Rp. 1.106.000

Contoh kasus 2 :

Seorang Pegawai bernama Triyas Putri dengan jabatan kepala bagian. Jumlah kehadiran pada bulan januari  2005 yaitu 25 hari. Pada minggu pertama, pegawai tersebut lembur selama 7 jam. Minggu kedua lembur selama 5 jam, minggu ketiga lembur selama 6 jam dan minggu keempat lembur selama 8 jam. Tunjangan sosial yang diberikan pada tahun 2005 adalah Rp. 80.000, 00. besarnya potongan pada Pph (5 %), dana pensiun (3 %) dan iuran koperasi sebesar (Rp. 2000). Berapakah jumlah Gaji Bersih yang akan diterima Pegawai tersebut pada bulan januari ?

Jawab:

Bonus absensi selama 25 hari yaitu Rp. 1000 * 25 hari = Rp.25.000

Perhitungan untuk jam lembur adalah:

Minggu pertama: 6 hari * 7 jam * Rp. 2500  =    Rp. 105.000 

Minggu kedua    : 6 hari * 5 jam * Rp. 2500  =    Rp.  75.000 

Minggu ketiga   : 6 hari * 6 jam * Rp. 2500  =     Rp.  90.000 

Minggu keempat : 7 hari * 8 jam * Rp. 2500  =   Rp. 140.000  +

Jadi jumlah uang lembur selama 1 bulan adalah  Rp. 410.000

Perhitungan untuk gaji bersih yang akan diterima oleh pegawai tersebut yaitu:

Gaji pokok

          : Rp. 700.000

Tunjangan sosial
          : Rp.   80.000

Bonus absensi     
           : Rp.   25.000
     

Lembur

          : Rp. 410.000 +    

Jumlah gaji kotor
                                            Rp. 1.215.000

Potongan:

Pph  (5%*gapok)                   : Rp.35.000


Dana pensiun  (3%*gapok)
: Rp.21.000

Iuran Koperasi

            : Rp.  2.000  +

Jumlah Potongan
                                              Rp. 58.000    (-)

Gaji Bersih
                                           Rp. 1.157.000

2.3     PENGOLAHAN DATA UPAH BURUH HARIAN 

    Upah diberikan kepada buruh dan dibayarkan berdasarkan hari dan jam kerja dan dibayarkan per minggu.  Buruh yang terdapat pada PT. Murakabi Buana yaitu buruh harian. Upah buruh harian ditentukan berdasarkan tarif upah per hari ditambah dengan upah lembur. 

Ketentuan dari perhitungan Upah Bersih yang diterima buruh adalah:

1. Jumlah Upah per jam setiap minggunya ditentukan oleh bagian yang berwenang yaitu bagian Personalia seksi Gaji dan Upah. Tarif  untuk jumlah upah per jam yang berlaku pada tahun ini jumlahnya yaitu Rp. 2200, 00. Jumlah untuk upah per jam ini juga dapat berubah setiap tahunnya.

2. Jam kerja per hari untuk buruh harian adalah 7 jam, dan selebihnya adalah jam lembur. Aturan perhitungan jam lembur  adalah:

· Jam pertama dihitung 1.5 jam.

· Setiap jam-jam berikutnya dihitung 2 jam.

Jika buruh harian bekerja pada hari libur, semua jam kerjanya dihitung sebagai lembur. Aturan perhitungan jam lembur hari libur:

· Setiap tujuh jam pertama dihitung 2 jam.

· Jam kedelapan dihitung 3 jam.

· Setiap jam-jam berikutnya dihitung 4 jam.

3. Perhitungan untuk Jumlah Upah Bersih adalah dari ( jumlah jam kerja + jumlah jam lembur)  * Upah  per jam * Jumlah hadir (selama 1 minggu)

Perhitungan untuk Upah Bersih yang diterima buruh setiap minggunya adalah :

	( jumlah jam kerja + jumlah jam lembur)  * Upah  per jam * Jumlah hadir


Contoh kasus 3:

Seorang buruh bernama Mega Astuti bekerja selama 1 minggu pada bulan februari minggu kedua dari tanggal 7 s/d 13 februari 2005. Pada hari pertama bekerja selama 9 jam, hari kedua  bekerja selama 8 jam, hari ketiga bekerja selama 7 jam, hari keempat bekerja selama 8 jam, hari kelima bekerja selama 9 jam, hari keenam bekerja selama 7 jam dan hari ketujuh adalah hari libur , bekerja selama 7 jam. Besarnya upah per jam yang diberikan pada buruh adalah Rp.2200, 00. Berapakah upah yang akan diterima oleh buruh pada periode tanggal 7 s/d 13 februari 2005 ? 

Jawab: 

Pada hari pertama, jam kerja  (9 jam) : 7 jam + 1,5 jam + 2 jam = 10,5 jam

Pada hari kedua, jam kerja  (8 jam) : 7 jam + 1,5 jam    = 8,5 jam

Pada hari ketiga, jam kerja  (7 jam) : 7 jam = 7  jam

Pada hari keempat, jam kerja  (8 jam) : 7 jam + 1,5 jam  = 8,5 jam

Pada hari kelima, jam kerja  (9 jam) : 7 jam + 1,5 jam + 2 jam = 10,5 jam

Pada hari keenam, jam kerja  (7 jam) : 7 jam = 7 jam

Pada hari ketujuh (hari libur), jam kerja  (7 jam) : 7 jam + 7 jam = 14 jam

Jadi jumlah jam kerja selama 1 minggu adalah selama 66 jam.

Besarnya upah yang akan diterima buruh tersebut yaitu 66 jam * Rp. 2200 = Rp.145.200, 00.

Contoh kasus 4:

Seorang buruh bernama Anissa bekerja selama 1 minggu pada bulan februari minggu ketiga dari tanggal 14 s/d 20 februari 2005. Pada hari pertama bekerja selama 7 jam, hari kedua (hari libur)  bekerja selama 8 jam, hari ketiga bekerja selama 10 jam, hari keempat bekerja selama 7 jam, hari kelima bekerja selama 8 jam, hari keenam bekerja selama 9 jam dan hari ketujuh adalah hari libur , bekerja selama 7 jam. Besarnya upah per jam yang diberikan pada buruh adalah Rp.2200, 00. Berapakah upah yang akan diterima oleh buruh pada periode tanggal 14 s/d 20 februari 2005 ? 

Jawab: 

Pada hari pertama, jam kerja  (7 jam) : 7 jam  = 7 jam

Pada hari kedua (hari libur), jam kerja  (8 jam) : 7 jam + 7 jam + 3 jam    = 17 jam

Pada hari ketiga, jam kerja  (10 jam) : 7 jam + 1.5 jam + 4 jam  =12,5  jam

Pada hari keempat, jam kerja  (7 jam) : 7 jam = 7 jam

Pada hari kelima, jam kerja  (8 jam) : 7 jam + 1,5 jam = 8,5 jam

Pada hari keenam, jam kerja  (9 jam) : 7 jam + 1,5 jam + 2 jam = 10,5 jam

Pada hari ketujuh (hari libur), jam kerja  (7 jam) : 7 jam + 7 jam = 14 jam

Jadi jumlah jam kerja selama 1 minggu adalah selama 76,5 jam.

Besarnya upah yang akan diterima buruh tersebut yaitu 76,5 jam * Rp. 2200 = Rp.168.300, 00.

Contoh kasus 5:

Seorang buruh bernama Alfan Wijayanto bekerja selama 1 minggu pada bulan februari minggu keempat dari tanggal 21 s/d 27 februari 2005. Pada hari pertama bekerja selama 9 jam, hari kedua bekerja selama 7 jam, hari ketiga buruh absen, hari keempat bekerja selama 8 jam, hari kelima bekerja selama 9 jam, hari keenam bekerja selama 8 jam dan hari ketujuh adalah hari libur , bekerja selama 7 jam. Besarnya upah per jam yang diberikan pada buruh adalah Rp.2200, 00. Berapakah upah yang akan diterima oleh buruh pada periode tanggal 21 s/d 27 februari 2005? 

Jawab: 

Pada hari pertama, jam kerja  (9 jam) : 7 jam + 1,5 jam + 2 jam = 10,5 jam

Pada hari kedua, jam kerja  (7 jam) : 7 jam = 7 jam

Pada hari ketiga, buruh absen.

Pada hari keempat, jam kerja  (8 jam) : 7 jam + 1,5 jam = 8,5 jam

Pada hari kelima, jam kerja  (9 jam) : 7 jam + 1,5 jam + 2 jam = 10,5 jam

Pada hari keenam, jam kerja  (8 jam) : 7 jam + 1,5 jam = 8,5 jam

Pada hari ketujuh (hari libur), jam kerja  (7 jam) : 7 jam + 7 jam = 14 jam

Jadi jumlah jam kerja selama 1 minggu adalah selama 59 jam.

Besarnya upah yang akan diterima buruh tersebut yaitu 59 jam * Rp. 2200 = Rp.129.800, 00.

